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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan kemajuan industri yang semakin pesat 

memacu peningkatan pembangunan di segala sektor kehidupan seperti kebutuhan 

fasilitas perumahan, perhubungan, dan industri. Hal ini berdampak pada 

peningkatan kebutuhan bahan-bahan pendukungnya. Salah satu produk yang 

meningkat tajam adalah beton. Ada berbagai jenis beton yang biasanya digunakan 

dalam konstruksi sipil antara lain beton normal, beton mutu tinggi dan beton non-

struktural. Proses pembuatan beton non-struktural membutuhkan material 

campuran yang mempunyai berat jenis yang rendah.  Beton non-struktural 

merupakan campuran yang terdiri dari agregat halus (pasir), agregat kasar 

(cangkang sawit / batu pecah), bahan perekat semen Portland (gypsum) dan air 

dengan atau tanpa additive untuk menghasilkan karakteristik tertentu, seperti 

kemudahan pengerjaan (workability), durabilitas, dan waktu pengerasan (Try 

Mulyono, 2003). 

Beton non struktural merupakan jenis beton yang tidak menerima beban 

struktural. Fungsinya hanya sebagai penguat biasa, dan biasanya tidak menerima 

beban vertical yang terlalu berat. Beton ini biasa dipakai di kolom praktis, balok 

lintel, kanopy, plat lantai dan lain-lain. Mutu beton non struktural atau juga 

disebut beton kelas I antara lain K-B0 (Nol), K-100, K-125, K-150, K-175 dan K-

200. Fungsinya hanya sebagai penguat biasa, dan biasanya tidak menerima beban 

vertical yang terlalu berat. Beton ini biasa diposisikan sebagai kolom praktis, 

balok lintel (balok beton yang terletak di atas kusen agar tidak menerima beban 

langsug dari atas), balok kanopi dan lain-lain. 

Kebutuhan terhadap beton akan selalu meningkat, sehingga perencanaan 

beton harus memenuhi syarat standar mutu dan ketentuan kuat tekan beton (Imani, 

dkk, 2020). Agregat dan semen merupakan salah satu komponen penting yang 

digunakan dalam  pembuatan beton. Hal ini mengakibatkan meningkatnya 

permintaan akan sumber daya alam yang diperlukan untuk membuat komponen 

tersebut. Meningkatnya kebutuhan akan sumber daya alam tersebut timbul suatu 
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kebutuhan untuk melestarikan sumber daya alam dengan menggunakan material 

alternatif yang tidak lagi digunakan (limbah) (Imani, dkk, 2020). 

Dalam penyediaan bahan material yang memenuhi persyaratan ini yang 

selalu timbul masalah, pada saat ini ditentukan kondisi semakin tidak mudah dan 

semakin membutuhkan biaya yang besar dalam pengadaan bahan material yang 

dimaksud. Sehingga mulailah muncul banyak pemikiran untuk bahan material 

altenatif sebagai pengganti material yang biasa digunakan. Sehubungan dengan 

fakta tersebut, dalam penelitian ini alternatif yang dapat digunakan dengan 

menambahkan campuran bahan limbah serbuk gipsum dan cangkang kelapa sawit 

dari sisa hasil industri sebagai bahan tambahan maupun bahan pengganti yang 

mampu memberikan kontribusi kekuatan pada beton.  

Gipsum termasuk bahan mineral yang didominasi dengan kadar kalsium 

yang tinggi, dan yang paling umum ditemukan adalah kalsium jenis sulfat dengan 

(CaSO42H2O) (Maryati, 2016). Dalam pekerjaan bangunan gypsum yang telah 

melalui proses kalsinasi biasa digunakan dalam pembuatan  plaster casting, bahan 

dasar untuk pembuatan kapur, bedak, untuk cetakan alat keramik, gigi, dan 

sebagainya. Gypsum mempunyai sifat yang cepat mengeras jika berkontak 

langsung dengan air, suhu yang lebih tinggi lagi akan mengakibatkan pengeringan 

gipsum dalam bentuk CaSO4. 2H2O sehingga mengurangi bobot air hidratasi 

(Sugianto, dkk, 2020). 

Limbah gipsum yang didapatkan dari proses produksi pembuatan list profit, 

papan berserat dan hiasan interior yang berbahan dasar gipsum. Limbah gipsum 

dapat berupa limbah produksi dan cacat produksi, yang kemudian dihaluskan 

menjadi abu dan disaring. Hingga saat ini, limbah gipsum belum dimanfaatkan 

secara optimal dan hanya sebagian kecil yang dimanfaatkan. Gipsum dalam 

keadaan murni, berbentuk kristal yang berwarna abu-abu, putih, kuning, jingga 

ataupun berwarna hitam jika tidak murni (Sianturi & Simanjuntak, 2023). 

Hidayat & Ariyanto (2019)
 
menyatakan bahwa di Indonesia merupakan 

salah satu Negara yang terbesar didunia yang memiliki kekayaan alami dari 

struktur perkebunan kelapa sawit. Hampir seluruh daerah indonesia memiliki 

lahan kelapa sawit yang luas dan tidak menutup kemungkinan limbah kelapa sawit 

akan melimpah pula. Sejauh ini sebagian limbah kelapa sawit telah dimanfaatkan 
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semaksimal mungkin, tapi masih saja limbah hasil pengolahan minyak kelapa 

sawit tersebut meninggalkan residu yang cukup banyak, artinya limbah 

pengolahan pabrik sawit berupa cangkang sawit belum termanfaatkan secara 

optimal. 

Cangkang sawit merupakan limbah dari hasil pengolahan minyak kelapa 

sawit yang belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Cangkang sawit 

berasal dari unit pengolahan kelapa sawit yang mana penanganan limbah tersebut 

belum ditangani secara baik (Ageng & Satriani, 2019). Cangkang sawit 

merupakan bagian paling keras pada komponen yang terdapat pada kelapa sawit. 

Produk samping dari pengolahan kelapa sawit adalah cangkang sawit yang 

asalnya dari tempurung kelapa sawit.  

Berdasarkan Hasmudi (2017), melakukan penelitian dengan menggunakan 

limbah serbuk gipsum yang ditambahkan kedalam campuran beton sebanyak 

14%, 17% dan 20% dari berat semen. Pengujian kuat tekan dengan umur 14 hari 

dan 28 hari. Berdasarkan data dari kuat tekan yang dihasilkan bahwa beton 

dengan additive bubuk limbah gipsum 14% didapat kuat tekan rata-rata untuk 14 

hari sebesar 34,18 MPa dan 39,08 MPa pada 28 hari. Kuat tekan yang dihasilkan 

dengan bahan tambah bubuk limbah gipsum 17% didapat kuat tekan rata-rata 

untuk 14 hari sebesar 36,36 MPa dan 41,42 MPa pada 28 hari dan kuat tekan yang 

dihasilkan dengan bahan tambah bubuk limbah gipsum 20% didapat kuat tekan 

rata-rata untuk 14 hari sebesar 37,78 MPa dan 43,00 MPa pada umur 28 hari. 

Berdasarkan Serwindah (2013), cangkang sawit merupakan bagian paling 

keras pada komponen yang terdapat pada kelapa sawit. Produk samping dari 

pengolahan kelapa sawit adalah cangkang sawit yang asalnya dari tempurung 

kelapa sawit. Dari hasil penelitian, didapat bahwa dengan penambahan cangkang 

kelapa sawit 0% mendapat kuat tekan sebesar 28,25 MPa, dengan 10% mendapat 

kuat tekan sebesar 33,89 MPa, 20% mendapat kuat tekan sebesar 24,29 MPa, dan 

dengan 30% mendapat kuat tekan sebesar 20,06 MPa, dari penambahan cangkang 

kelapa sawit tersebut maka nilai dengan persentase penambahan sebanyak 10% 

yang memiliki nilai kuat tekan yang paling tinggi. Maka dari itu kita gunakan 

campuran cangkang kelapa sawit sebanyak 10% dengan 33,89 MPa. 
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Berdasarkan dari hasil uji kuat tekan penelitian terdahulu, peneliti 

menggunakan persentase penambahan 10% cangkang sawit pada campuran beton, 

karena dari hasil pengujian Serwindah (2013) dengan penambahan 10% cangkang 

kelapa sawit diperoleh hasil kuat tekan paling tinggi yaitu 33,89 MPa. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini menggunakan penambahan cangkang sawit 

terhadap agregat kasar sebanyak 10%. Untuk penambahan serbuk gipsum 

berdasarkan penelitian Hasmudi (2017) peniliti menggunakan variasi campuran 

serbuk gipsum 14%, 17%, dan 20%, karena setiap penambahan persentase serbuk 

gipsum mengalami kenaikan kuat tekan. Maka dari itu penelitian ini 

menggabungkan kedua campuran yang bervariasi (14%+10%), (17%+10%), 

(20%+10%) terhadap kuat beton non struktural. 

Dari uraian latar belakang, penulis akan mencoba meneliti penggunaan 

limbah serbuk gipsum dan cangkang kelapa sawit pada campuran beton dengan 

pemanfaatan limbah yang sudah rusak dan tidak bisa dipakai lagi yang akan 

digunakan dalam beton non struktural. Dalam hal ini peneliti akan merumuskan 

judul “Penambahan Limbah Serbuk Gipsum dan Cangkang Kelapa Sawit  

Terhadap Nilai Kuat Tekan Beton Non Struktural” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk menghasilkan konstruksi beton yang baik diperlukan komposisi 

campuran beton yang baik, demikian pula dalam melaksanakan pekerjaan beton 

diperlukan ketelitian dan keahlian, sehingga hasilnya bisa menjadi pedoman yang 

benar. Untuk itu ada beberapa permasalahan di dalam perencanaan dan pengujian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan limbah serbuk gypsum dan cangkang 

kelapa sawit yang bervariasi (14%+10%), (17%+10%), dan (20%+10%) 

terhadap kuat tekan beton non struktural. 

2. Apakah penambahan limbah serbuk gipsum dan cangkang sawit dapat 

digunakan pada beton non struktural. 

3. Berapa besar pengaruh persentase filler limbah serbuk gipsum dan 

cangkang kelapa sawit? 
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1.3 Maksud dan Tujuan  

Maksud dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

nilai kuat tekan beton dengan penambahan cangkang kelapa sawit dan limbah 

serbuk gipsum dan apakah bisa digunakan pada beton non struktural.  

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh persentase beton campuran limbah serbuk 

gipsum dan cangkang kelapa sawit pada beton non struktural. 

2. Untuk mengetahui apakah nilai kuat tekan dari penggunaan limbah 

serbuk gipsum dan cangkang kelapa sawit dapat digunakan pada beton 

nonstruktural.  

3. Untuk mengetahui perbandingan hasil pengujian kuat tekan beton 

normal             dengan beton campuran limbah serbuk gipsum dan cangkang 

kelapa sawit. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Sehubungan dengan luasnya permasalahan dan keterbatasan waktu yang 

ada, maka penulis membatasi permasalahan yang ada. Permasalahan yang akan 

penulis bahas pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pengujian nilai kuat tekan dari beton normal dan beton dengan 

filler limbah serbuk gipsum dan cangkang kelapa sawit, yang 

menggunakan cetakan berbentuk silinder, kemudian membandingkan 

hasilnya. 

2. Melakukan perbandingan terhadap beton normal dengan beton dengan 

(14% limbah serbuk gypsum + 10% cangkang kelapa sawit), (17% limbah 

serbuk gypsum + 10% cangkang kelapa sawit) dan sebanyak (20% serbuk 

gypsum + 10% cangkang sawit) untuk mengetahui perbandingan kuat tekan 

dan apakah hasil dari kuat tekan tersebut dapat digunakan pada beton non 

struktural. 

3. Standarisasi perencanaan campuran adukan beton dalam tugas akhir ini 

menggunakan metode Standar Nasional Indonesia (SNI 03-2834-2000). 

4. Pengujian kuat tekan beton setelah perendaman 14 hari dan 28 hari 
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1.5 Hipotesis 

Diharapkan dengan penambahan (14% limbah serbuk gypsum + 10% 

cangkang kelapa sawit), (17% limbah serbuk gypsum + 10% cangkang kelapa 

sawit) dan sebanyak (20% serbuk gypsum + 10% cangkang sawit) dapat 

digunakan pada beton non struktural agar limbah dari cangkang kelapa sawit dan 

gipsum dapat dimanfaatkan secara maksimal.  

  

1.6 Metodologi  

1. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data, 

diantaranya pengumpulan data primer dan data sekunder. Pengumpulan data 

primer ini sendiri dilakukan pada agregat yang digunakan, diantaranya 

adalah pemeriksaan agregat halus berupa pasir alami dan agregat kasar 

berupa batu pecah. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari beberapa 

buku yang  berhubungan dengan teknik beton (literatur) dan berkonsultasi 

langsung dengan Pelaksana Laboratorium beton. Data teknis mengenai 

additive, SNI-03-2834 (2000), PBI (Peraturan Beton Indonesia), ASTM 

C33 (1985) serta buku-buku atau literatur sebagai penunjang guna untuk 

memperkuat suatu penelitian yang dilakukan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dimulai pada  Juli hingga Agustus 2023. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang 

Provinsi Sumatera Barat. 

3. Bahan dan Peralatan 

  Komponen bahan pembentuk beton yang akan digunakan yaitu: 

a. Semen 

b. Agregat halus 

c. Agregat kasar 

d. Air 

e. Limbah gypsum 

f. Cangkang kelapa sawit 



 

         7       UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

 Alat-alat yang akan digunakan di dalam penelitian ini antara lain: 

1. Satu set saringan untuk agregat halus dan agregat kasar. 

2. Satu set alat untuk pemeriksaan berat jenis agregat halus dan 

agregat kasar. 

3. Satu set alat untuk pemeriksaan kadar air agregat halus dan agregat 

kasar. 

4. Satu set alat untuk pemeriksaan kadar lumpur agregat halus dan 

agregat kasar. 

5. Satu set alat untuk pemeriksaan berat isi agregat halus dan agregat 

kasar. 

6. Timbangan. 

7. Alat pengaduk beton (mixer). 

8. Cetakan benda uji berbentuk Silinder. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


